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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat pada era globalisasi
saat ini tidak mampu dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Tuntutan
global  menuntut  dunia  pendidikan  untuk  selalu  senantiasa  menyesuaikan
perkembangan  teknologi  terhadap  usaha  dalam  peningkatan  mutu  pendidikan,
terutama penyesuaian penggunaan  teknologi  informasi  dan komunikasi.  Tujuan dari
penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  peningkatan  hasil  belajar  siswa  melalui
penerapan media pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas  (PTK),  dengan subjek  sebanyak 39 orang di  SMA Dwijendra  Tahun
Pelajaran  2021/2022.  Dari  hasil  analisis  data  yang  dilakukan  didapatkan  hasil
diantaranya: terjadi peningkatan sebesar 7,88% pada siklus 1, serta sebesar 19,25%
pada siklus 2.  Dari  hasil  ini  terlihat  peran teknologi  khususnya media pembelajaran
berbasis teknologi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata kunci: teknologi pembelajaran, literasi digital, matematika.

Abstract.  The  rapid  development  of  information  technology  in  the  current  era  of
globalization cannot be avoided anymore its influence on the world education. Global
demands require the world of education to always adapt technological developments to
efforts  to  improve  the  quality  of  educations  especially  adjusments  to  the  use  of
information and communication technology. The purpose of this study was to determine
the improvement in students’ learning outcome through the application of teachnology-
based learning media. The research is a classroom action research, with 39 subjects in
SMA  Dwijendra  Bualu.  From  the  data  analysis,  the  results  obtained,  namely  an
increase of 7.88% in cycle 1, and 19.25% in cycle 2. From these results it can be seen
the  role  of  technology,  especially  technology-based  learning  media  in  improveing
student learning outcome.
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PENDAHULUAN
Dalam proses pembelajaran, pendidikan membutuhkan peran teknologi untuk
menunjang terciptanya suatu keberhasilan. Pendidikan merupakan wahana bagi
sumber  daya  manusia  untuk  mengembangkan  dirinya.  Pendidikan  juga
merupakan  salah  satu  cara  untuk  meningkatkan  kualitas  hidup  manusia,
sehingga  pendidikan  memegang  peranaan  sangat penting  untuk  menjamin
kelangsungan  hidup  serta  peningkatan  kehidupan  yang  lebih  baik  (Agustini,
2021).  Melalui  pendidikan  diharapkan  dapat  mencetak  generasi  muda
berkualitas  yang  akan  mendukung  tercapainya  keberhasilan.  Perkembangan
teknologi  informasi  yang semakin pesat  di  era globalisasi  saat  ini  tidak bisa
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dihindari  lagi  pengaruhnya  terhadap  dunia  pendidikan.  Tuntutan  global
menuntut  dunia  pendidikan  untuk  selalu  senantiasa  menyesuaikan
perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu pendidikan,
terutama  penyesuaian  penggunaan  teknologi  informasi  dan  komunikasi  bagi
dunia pendidikan khususnya pada proses pembelajaran matematika Syafitri et
al. (2022).

Salah-satu  indikator  pencapaian  bidang  pendidikan  dan  kebudayaan  di
Indonesia adalah keberhasilan dalam membangun literasi digital. Literasi digital
merupakan  keterampilan  mengkolaborasi,  mengkomunikasikan,  memahami
teknologi  digital  dalam  rangka  berkreasi,  berpartisipasi,  dan  berbagi
pengetahuan  (Setiani  &  Barokah,  2021).   Literasi  digital  merupakan
keterampilan  kunci  pada  pendidikan  saat  ini  (Mawarni  et  al.,  2021).  Literasi
digital  mencakup  berbagai  macam  literasi,  seperti  literasi  informasi,  literasi
komputer, literasi media, literasi komunikasi, literasi visual, dan literasi teknologi
(Sunarmintyastuti et al., 2022) Literasi digital membantu generasi muda dalam
memperoleh manfaat dari sumber informasi yang terhubung dengan teknologi
digital  dan menyiapkan diri  dalam menghadapi  berbagai  tantangan teknologi
masa  kini  (Widana  et  al., 2020). Membangun  keterampilan  akses  ilmu
pengetahuan,  literasi  digital  juga  membangun  kemampuan  berpikir  kritis
terhadap penggunaan teknologi digital (Zaleha et al., 2022).

Keberhasilan dalam membangun keterampilan literasi digital menjadi salah satu
indikator  pencapaian  dalam  pendidikan  Diana  et  al.  (2022).  Literasi  digital
penting  untuk  diterapkan  pada  pembelajaran  matematika.  Penerapan  literasi
digital  pada  pembelajaran  matematika  memberikan  kesempatan  berinteraksi,
literasi  sumber  bacaan  menarik,  referensi  materi  beragam,  komunikasi,  dan
penyelesaikan  masalah  Hendaryan  at  al.  (2022).  Literasi  digital  dapat
membantu  siswa dalam memahami  matematika  dan menjadikan matematika
menjadi  suatu  permainan  praktis,  kompetisi  dan  berlatih  (Widana,  2020).
Keterampilan  literasi  digital,  siswa  dapat  menguasai  berbagai  informasi  dan
pengetahuan matematika secara cerdas dan sehat Rochmatika & Yana (2022).
Literasi digital membangun pola pikir kritis matematis dalam mencari informasi
yang berkualitas dan relevan.

Permasalahan  mitra  saat  ini  adalah  pembelajaran  yang  sepenuhnya  belum
membuat peserta didik aktif. Pendidik dan peserta didik secara mandiri belum
menerapkan  sistem pembelajaran  melalui  literasi  digital.  Pelaksana  kegiatan
juga  masih  menjumpai  sebagian  besar  pendidik  belum  atau  tidak  terampil,
kreatif,  dan  inovatif  dalam  mendapatkan  informasi,  serta  memilih  model
pembelajaran secara tepat terkait pemanfaatan teknologi yang sesuai dengan
materi pembelajaran. Permasalahan mitra selanjutnya adalah mitra belum dapat
sepenuhnya  memfasilitasi  pengembangan  budaya  literasi  digital.  Beberapa
permasalahan tersebut menyebabkan mitra perlu melakukan perubahan dalam
sistem  pembelajaran.  Perubahan  dalam  sistem  pembelajaran  yang
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dimaksudkan  disini  adalah  perubahan  sistem  pembelajaran  yang  lebih
diarahkan kepada  literasi  digital  yang menggunakan aplikasi  teknologi,  yang
selanjutnya dapat meningkatkan hasil pembelajaran (Rediansyah, 2021). Hal ini
tentunya  harus  dilakukan  dalam  menciptakan  kondisi  pembelajaran  yang
kondusif dan generasi penerus yang dibutuhkan di era globalisasi (Astawayasa
et al., 2022).

Tujuan  dari  kegiatan  penelitian  ini  adalah  memberikan  kesadaran  kepada
pendidik akan pentingnya peran teknologi pembelajaran dalam meningkatkan
literasi  digital  dalam  peningkatan  pembelajaran  matematika,  serta  ilmu
pengetahuan dan keterampilan  kepada  pendidik  mengenai  aplikasi  teknologi
dalam pembelajaran  matematika.  Solusi  yang  ditawarkan dalam kegiatan  ini
adalah  kesadaran  terhadap  pendidik  akan  pentingnya  peningkatan
pembelajaran matematika melalui literasi digital saat ini. Pendidik harus dapat
membangun pemahaman baru peserta didik secara aktif dalam pembelajaran
melalui  aplikasi  teknologi  yang  terus  mengalami  perkembangan.  Berbagai
informasi  yang  diberikan  oleh  pendidik,  terutama  yang  berkaitan  dengan
peningkatan pembelajaran matematika, merupakan salah-satu kontribusi yang
sangat  membantu  tim  pelaksana  dalam  membuat  rancangan  kegiatan
penyelesaian  permasalahan.  Salah-satu  kegiatan  yang  dilakukan  oleh  tim
pelaksana  untuk  menyelesaikan  permasalahan  yang  ada  tersebut  adalah
pelatihan  mengenai  peningkatan  pembelajaran  matematika  melalui  literasi
digital  dengan menggunakan fasilitas komputer  atau laptop,  smartphone dan
internet  bagi  pendidik.  Kesadaran  dan  kemampuan  pendidik  untuk  terus
menggali dan mengembangkan potensi diri  dalam menciptakan pembelajaran
kreatif,  kritis  dan mandiri  dengan  penggunaan aplikasi  teknologi  yang  tepat,
efisien, efektif dan sesuai, merupakan salah-satu hal yang sangat penting dalam
rangka  meningkatkan  hasil  pembelajaran.  Pendidik  dan  peserta  didik
diharapkan  akan  menjadi  lebih  aktif,  kreatif,  dan  antusias  dalam  mengikuti
pembelajaran.

METODE
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  tindakan  kelas  dengan  subjek  penelitian
sebanyak 39 orang di SMA Dwijendra Bualu tahun pelajaran 2021/2022. Data
pada penelitian ini dikumpulkan dengan tes hasil belajar matematika. Data yang
terkumpul  selanjutnya  dianalisis  secara  deskriptif  untuk  menguji  besarnya
peningkatan  hasil  belajar  siswa  dengan  memberikan  perlakuan  media
pembelajaran  berbasis  teknologi.  Penelitian  ini  dilakukan  dalam  2  siklus.
Penelitian ini diawali dengan melaksanakan pra-siklus. Pelaksanaan pra-siklus
dilakukan dengan observasi ke sekolah untuk mengetahui keadaan awal subjek.
Pelaksanaan siklus 1 dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan 3 pertemuan
dilakukan  dengan  pemberian  perlakuan  kepada  subjek,  dan  1  pertemuan
dilakukan tes siklus. Pelaksanaan siklus 2 juga sama dengan siklus 1, namun
ada beberapa perubahan yang didasarkan pada hasil refleksi siklus 1. Masing-
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masing  siklus  terdiri  dari  empat  aktivitas  utama  yaitu  perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teknologi  memiliki  peran  yang  sangat  penting  dalam  hampir  setiap  aspek
kehidupan, baik dalam keseharian maupun dalam dunia pendidikan. Termasuk
dalam bidang pendidikan Matematika, keberadaan teknologi sangat membantu.
Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa pada fase observasi awal, siklus 1
dan siklus 2 tersaji pada tabel berikut.

Tabel 1. Data hasil penelitian

Observasi awal Siklus 1 Siklus 2
Rerata Skor 60,30 65,60 77,50
Besarnya peningkatan - 4,85 12,8
% peningkatan - 7,88 19,25

Untuk melihat peningkatan rerata hasil belajar secara jelas, hasil pada tabel di
atas, dapat disajikan pada grafik berikut.

Observasi awal siklus 1 siklus 2
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66
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Gambar 1. Data hasil belajar siswa

Dari hasil rekapitulasi pada tabel di atas, terlihat bahwa terdapat peningkatan
dari  hasil  masing-maisng siklus. Pada siklus 1 terdapat peningkatan sebesar
4,85 atau 7,88% jika dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa  pada
observasi  awal.  Salah  satu  faktor  yang  berpengaruh  pada  peningkatan  ini
adalah adanya  proses latihan (Hidayatullah et al.,  2022).  Sebelum penelitian
dilakukan, peserta didik belajar dengan model pelatihan manual dimana guru
masih mendominasi serta peserta didik masih bersifat pasif.  Hasil penerapan
literasi  digital  pada  pembelajaran  matematika  yang  telah  dilakukan  adalah
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penerapan literasi  digital  yang telah dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan
pemaparan  hasil  sebagai  berikut: (a)  siklus  I  peningkatan  hasil  ketuntasan
diketahui persentase ketuntasan untuk nilai kognitif siswa pada saat nilai mata
pelajaran  matematika 4,85  % mendapatkan nilai yang mencapai KKM  66 dan
telah  memenuhi  indikator  keberhasilan  yang  telah  ditetapkan  sebelumnya.
Namun  hal  ini  dikarenakan  beberapa  kendala  pada  siklus  I:  (1)  beberapa
peserta  didik  belum paham secara  maksimal  tentang pengembangan literasi
digital  (2)  beberapa  peserta  didik  belum  terbiasa  dengan  literasi  digital  (3)
peserta  didik  masih  membutuhkan  waktu  untuk  memahami  konsep
pengembangan literasi digital; (b) pada siklus I belum bisa dikatakan berhasil
dikarenakan masih ada beberapa peserta didik terbiasa dengan pengembangan
literasi digital  maka akan dilanjutkan pada siklus II. 

Peningkatan  persentase  ketuntasan  diketahui  persentase  ketuntasan  pada
siklus  I  dijadikan  refleksi  untuk  pelaksanaan  kegiatan  siklus  II  yaitu:  (1)
perbaikan-perbaikan yang dilakukan pada siklus II mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik sebesar 19,25% dengan rerata 77,50 dan telah memenuhi
indikator  keberhasilan.  Pada  ranah  kognitif  terdapat  aspek  sebagai  berikut,
mengingat, memahami/mengerti, menganalisis, menciptakan dan mengevaluasi.
Pada aspek memahami/mengerti, siswa mampu mencari materi pembelajaran
mengenai alat musik ansambel tradisional setelah sebelumnya dijelaskan oleh
peneliti.  Perlunya pengawasan ketika melalukan pembelajaran menggunakan
handphone menjadi hal yang penting. Pada aspek menerapkan, siswa mampu
menerapkan  bagaimana  cara  mencari  materi  pembelajaran  melalui  internet
dengan  menggunakan  aplikasi  google atau  crome.  Selanjutnya  siswa
menganalisis dengan merangkum hasil pencarian materi mengenai alat musik
ansambel  tradisional  melalui  internet,  dan  pada  tahap  evaluasi  siswa  yaitu
pemberian  tes  untuk  mengetahui  pengetahuan  siswa  mengenai  materi
pembelajaran  matematika  setelah  mereka  mempelajarinya.  Rendahnya  hasil
ketuntasan siswa pada siklus I disebabkan oleh kurang fokusnya siswa pada
pembelajaran ketika menggunakan handphone, siswa membuka sosial  media
pada saat pembelajaran berlangsung, selain itu siswa juga mengeluhkan materi
pembelajaran yang terlalu banyak sehingga siswa tidak mampu memahami dan
mengingatnya dengan baik, Sehingga materi yang baru membuat siswa belum
menyesuaikan pembelajaran. 

Langkah yang diambil untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I yang akan
di terapkan pada siklus II  adalah peneliti  membimbing dan mengawasi siswa
ketika pembelajaran berlangsung hal ini bertujuan agar siswa tidak melakukan
atau mencari hal diluar materi pembelajaran. Setelah itu untuk membuat siswa
paham dan mampu mengingat materi, siswa ditunjuk satu persatu secara acak
untuk  memaparkan  materi  yang  diajarkan  dan  siswa  lain  menyimak  dan
menyimpulkan penjelasan siswa lain. Untuk membuat siswa lebih paham lagi
terhadap materi  yang diajarkan,  peneliti  memutarkan video mengenai  proses
pengembangan digital sehingga  siswa lebih paham mengenai  pengembangan
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digital.  Ranah  afektif  dilihat  dari  kegiatan  pembelajaran  berlangsung.  Ranah
afektif dinilai melalui lembar pengamatan. 

Pada  ranah  ini  aspek  penilaiannya  yaitu  memperhatikan  guru  ketika
menjelaskan,  kedisiplinan,  mengerjakan tugas,  sopan dan membantu teman.
Penilaian  dengan  aspek  ini  dilakukan  agar  siswa  mampu  mengembangkan
sikap patuh dan hormat kepada guru teman dan mengikuti  segala tata tertib
yang ada. Pada aspek psikomotorik aspek yang dinilai adalah gagasan siswa,
kecepatan siswa mencari  informasi,  keaktifan,  dan ketepatan jawaban.  Pada
aspek gagasan siswa, siswa diminta untuk berfikir dengan mengabungkan atau
melengkapi hasil atau jawaban siswa yang lain. Penilaian psikomotorik melatih
siswa  agar  mampu  mengemukakan  gagasan  dari  materi  yang  diapatkan,
bagaimana  memanfaatkan  waktu  dengan  kecanggihan  internet,  ketepatan
dalam menjawab pertanyaan  dan  respon dan  rekasi  siswa ketika  menerima
pelajaran.

SIMPULAN
Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian didapatkan, dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan pada pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis
teknologi, dengan rincian, yaitu terjadi peningkatan sebesar 7,88% pada siklus 1
dan 19,25% pada siklus 2.  Dari  hasil  ini  terlihat  bahwa media pembelajaran
berbasis teknologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga hasil ini
memberi  gambaran  solusi  bagi  guru  ataupun  peneliti  yang  memiliki
permasalahan yang sama atau sejenis. Rekomendasi yang dapat disampaikan
adalah sangat penting penerapan teknologi informasi diimplementasikan dalam
proses  pembelajaran  di  kelas.  Peningkatan  kompetensi  guru  dalam  bidang
teknologi  informasi  sangat  mendesak  dilakukan  dalam rangka  meningkatkan
profesionalisme guru dalam pelaksanaan tugasnya di sekolah.
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